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Cayenne pepper (Capsicum frutescens) and red chili (Capsicum annuum), including vegetables
and fruit are widely consumed by the public, and also have many benefits. At present, the market
demand for cayenne pepper and red chili is very high, so equalization must be made from the

production sector. The conventional way of handling such as the administration of pesticides or
other chemicals is less effective because it causes side effects that have a large enough impact, so
an alternative technique is used that is to use Arbuscular Mycorrhizal Fungi (FMA) thus,
research on the administration of Arbuscular Mycorrhoid Fungi Inoculum is thus carried out
(FMA) Mixture of Sclerotium Stem Rot Rotation in C. frutescens and C. annuum. The purpose
of this study was to determine the effect of mixed FMA inoculums in suppressing the intensity of
sclerotium stem rot rot disease in cayenne pepper and red chili peppers and to determine the
optimal dose of mixed AMF in suppressing the intensity of sclerotium stem rot rot on cayenne
plants and red chili plants. This study used a Completely Randomized Design (CRD) with
different doses of mixed AMF inoculums; 0, 10, 15, 20, 25 g FMA with zeolite/plant carrier
medium. The results of this study indicate that the treatment of mixed AMF inoculums on the
intensity of sclerotium stem rot disease in cayenne and red chili plants can reduce the intensity of
Sclerotium stem rot disease by 22% and in red chili plants by 11%.
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Abstrak

Cabai rawit (Capsicum frutescens) dan Cabai merah (Capsicum annuum) termasuk sayuran dan
buah yang banyak dikonsumsioleh masyarakat, dan juga memiliki banyak manfaat. Saat ini,
permintaan pasar untuk cabai rawit dan cabai merah sangat tinggi maka harus dilakukan
penyetaraan dari sektor produksi tersebut. Cara penanganan yang konvensional seperti

pemberian pestisida atau pemberian zat kimiawi

lainnya kurang efektif dikarenakan

mengakibatkan efek samping yang memiliki dampak yang cukup besar, sehingga digunakan
teknik alternatif yaitu dengan menggunakan Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) dengan
demikian maka dilakukan penelitian tentang Pemberian Inokulum Fungi Mikoriza Arbuskula
(FMA) Campuran Terhadap Kemunculan Penyakit Busuk Pangkal Batang Sclerotium pada
Tanaman Cabai Rawit dan Cabai Merah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian inokulum FMA campuran dalam menekan intensitas penyakit busuk
pangkal batang sclerotium pada tanaman cabai rawit dan tanaman cabai merah dan untuk
mengetahui dosis optimal FMA campuran dalam menekan intensitas penyakit busuk pangkal
batang sclerotium pada tanaman cabai rawit dan tanaman cabai merah. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dosis berbeda dari inokulum FMA
campuran; 0, 10, 15, 20, 25 g FMA dengan medium pembawa zeolit/tanaman. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa perlakuan pemberian inokulum FMA campuran terhadap intensitas
penyakit busuk pangkal batang sclerotium pada tanaman cabai rawit dan cabai merah dapat
menurunkan intensitas penyakit busuk pangkal batang Sclerotium sebesar 22% dan pada
tanaman cabai merah sebesar 11%.
Kata kunci: Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF,), Cabai rawit, , Cabai merah,, Sclerotium.

PENDAHULUAN

Cabai merah (Capsicum annuum L.) dan dan
Cabai rawit (Capsicum frutescens) merupakan
tanaman hortikultura yang banyak dimanfaatkan
untuk kebutuhan pangan dan merupakan salah satu
jenis sayuran yang memilki nilai ekonomi tinggi.
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Cabai rawit yang banyak dibudidayakan oleh petani
di Indonesia memiliki harga jual yang tinggi
(Prabowo et al., 2018). Menurut Rukmana dan
Oesman (2006), pemanfaatannya dalam industri
menjadikan cabai sebagai komoditas bernilai
ekonomi tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura


mailto:juni.muljowati@unsoed.ac.id

BioEksakta: Jurnal Ilmiah Biologi Unsoed
Volume 2, Nomor 2 (2020): 186 - 193

(2017), luas areal panen cabai merah di Indonesia
pada tahun 2016 tercatat seluas 109.178 ha dan
pada tahun 2017 meningkat menjadi 120.275 ha,
22.706 ha di antaranya terdapat di propinsi Jawa
Tengah. Produksi cabai di Indonesia belum dapat
memenuhi kebutuhan cabai nasional sehingga
pemerintah harus mengimpor cabai yang mencapai
lebih dari 16.000 ton per tahun. Rata- rata produksi
cabai besar nasional baru mencapai 0,04 ton/ha dan
cabai rawit sebesar 5,29 ton/ha, sementara potensi
produksi cabai dapat mencapai lebih 10 ton/ha.

Bertambahnya luas areal tersebut disebabkan
kebutuhan cabai meningkat sejalan dengan
bertambahnya jumlah penduduk dan

berkembangnya industri yang menggunakan cabai
sebagai bahan baku. Faktor-faktor  yang
menyebabkan produksi tanaman cabai rawit
menurun yakni, rendahnya tingkat kesuburan tanah,
tingginya penguapan air yang disebabkan oleh
temperatur udara serta serangan Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) vyang dapat
mengganggu tanaman (Rukaman, 2002).

Mikroba patogen penyebab penyakit pada
tanaman merupakan salah satu kendala bagi
produktivitas pertanian terutama bagi tanaman
hortikultura. Salah satunya berasal dari kelompok
cendawan. Sclerotium rolfsii merupakan salah satu
cendawan patogen tanaman yang memiliki kisaran
inang yang luas dan merupakan penyebab penyakit
serius pada sayuran penting seperti tanaman cabai,
tomat, bawang, dan tanaman sayuran lainnya.
Mikroba patogen memiliki struktur istirahat,
sehingga penyakit yang ditimbulkannya menjadi
sulit dikendalikan. Penyakit tanaman yang
disebabkan oleh Sclerotium rolfsii ini menyerang
pada bagian pangkal batang tanaman, yang
menyebabkan jaringan luar pada tanaman menjadi
lunak. Selanjutnya serangan mengakibatkan daun
menjadi kekuningan dan layu. Bagian tanaman
yang terserang tertutup sekumpulan miselium
berwarna putih dengan sclerotium sebesar biji sawi
berwarna cokelat pada bagian pangkal batang
tanaman. Ketika tanaman mati dicabut, maka
tampak sekelompok sclerotium sering melekat pada
akar (Doolittle, 1953; Papuangan, 2013).

Salah satu alternatif pengendalian patogen
yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan
beberapa jenis mikroorganisme yang mampu
memberikan ~ ketahanan ~ tanaman, = mampu
beradaptasi dengan lingkungan, dan meningkatkan
perkembangan tanaman. Mikroorganisme ramah
lingkungan tersebut adalah mikoriza (mycorrhiza).
Mikoriza adalah asosiasi mutualistik antara fungi
dan akar tanaman yang membentuk struktur
simbiotik. Melalui simbiosis dengan tanaman,
mikoriza berperan penting dalam pertumbuhan
tanaman, perlindungan terhadap penyakit, dan
peningkatan kualitas tanah (Prasasti et al., 2013).
Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) memiliki peran
fungsional yang sangat penting bagi tanaman yakni
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sebagai bioprosesor, bioprotektor, bioaktifator dan
bioagregator. Peranan fungsional dari FMA dapat
dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan yakni
meningkatkan jumlah dan mutu hasil tanaman,
mengurangi kebutuhan akan pupuk dan pestisida,
mengurangi erosi, mereduksi emisi CO, dan
meningkatkan kesuburan tanah (Sharma, 2002).
Mekanisme kerja dari FMA ini sendiri yaitu
dipengaruhi oleh tingkat populasi dan komposisi
jenis FMA yang sangat beragam dan dipengaruhi
oleh karakteristik tanaman, faktor lingkungan
seperti suhu, pH tanah, kelembaban tanah, dan
kandungan fosfor dan nitrogen. (Adewole et al.,
2010).

Berdasarkan uraian latar belakang, maka
permasalahan yang muncul adalah apakah ada
pengaruh pemberian inokulum FMA campuran
dalam menekan intensitas penyakit busuk pangkal
batang sclerotium pada tanaman cabai rawit dan
tanaman cabai merah dan juga berapakah dosis
optimal FMA campuran dalam menekan intensitas
penyakit busuk pangkal batang sclerotium pada
tanaman cabai rawit dan tanaman cabai merah.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di green house dan
Laboratorium Mikologi dan Fitopatologi, Fakultas
Biologi Universitas Jenderal Soedirman. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Maret-Juni 2019.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah benih cabai rawit, benih cabai merah,
inokulum FMA campuran (Glomus sp., G.
manihotis, G. etunicatum, Gigaspora margarita,
Acaulospora spinosa) dengan carrier zeolit yang
berisi 20-30 spora/gram, Sclerotium rolfsii dari
Laboratorium Mikologi & Fitopatologi Fakultas
Biologi Universitas Jenderal Soedirman, jagung
giling, larutan tinta cuka 5%, alumunium foil,
kapas, korek api, spirtus, tanah steril, dan pupuk.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Variabel bebas yaitu pemberian
dosis FMA campuran yang berbeda. Variabel
terikat yaitu kemunculan penyakit busuk pangkal
batang sclerotium dan intensitas penyakit.
Parameter utama yaitu intensitas penyakit,
sedangkan parameter pendukungnya adalah masa
inkubasi penyakit, derajat infeksi, pH tanah,
temperatur, dan kelembapan.

Pembuatan Media Potato Dextrose Agar (PDA)
(Fardiaz, 1989)

Sebanyak 200 g kentang dikupas, dicuci
bersih kemudian dipotong membentuk dadu kecil.
Potongan kentang direbus dalam 500 ml air
distilasi sampai lunak dan terbentuk ekstrak
kentang. Kemudian 15 g agar-agar, 20 g dextrose
dan ekstrak kentang di campur hingga homogen
dan di tampung dalam beaker glass. Campuran
tersebut ditambah dengan akuades hingga
mencapai 1000 ml, selanjutnya media dimasukkan
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ke dalam labu Erlenmeyer 250 ml, ditutup dengan
cotton plug dan ditutup lagi dengan alumunium foil.
Disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121
°C dengan tekanan 2 atm selama 15 menit

Peremajaan isolat Sclerotium rolfsii

Isolat murni S. rolfsii sebanyak 1 plug dari
medium PDA lama dipindahkan ke media PDA
baru di dalam cawan petri kemudian diinkubasi

selama 7-14 hari dalam suhu ruang.

Pembuatan inokulum jamur S. rolfsii
(Buhaira & Aswinta, 2009)

Jagung giling sebanyak %, volume botol kaca
disterilkan dengan autoklaf selama 15 menit
dengan temperatur 121 °C dan tekanan 2 Atm.
Sebanyak 3 plug miselium S. rolfsii diameter 0,5
cm hasil peremajaan pada medium PDA
diinokulasikan ke dalam botol yang berisi medium
jagung kemudian ditutup kembali dengan kapas
dan alumunium foil dan diinkubasi sampai
miselium tumbuh dan memenuhi botol.

Persiapan inokulum FMA campuran

Inokulum FMA campuran carier zeolit yang
berisi 20-30 spora/gram inokulum ditimbang sesuai
perlakuan.

Sterilisasi tanah

Tanah diambil dari lahan Fakultas Biologi
Universitas  Jenderal  Soedirman, kemudian
disterilisasi dalam drum dengan suhu 100 °C
selama 6 jam dan di diamkan selama 1 hari.

Inokulasi FMA campuran (Ertanti, 2011)

Inokulum FMA campuran diinokulasikan saat
bibit cabai rawit dan cabai merah ditanamkan ke
media tanah dalam polibag. Inokulasi dilakukan
dengan cara meletakkan inokulum FMA campuran
dengan jarak kurang lebih 2 cm di bawah akar
tanaman cabai rawit dan cabai merah menggunakan
dosis sesuai perlakuan yang telah ditentukan.

Inokulasi jamur S. rolfsii (Purnomowati, 1996)

Inokulasi jamur S. rolfsii dilakukan setelah
tanaman berumur 30 hari dengan menempatkan
inokulum di sekitar perakaran tanaman. Inokulum
jamur yang diinokulasikan adalah 10 g tiap 3 kg
tanah.

Pemeliharaan tanaman
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman
yang dilakukan setiap hari (pagi atau sore hari).

Pengamatan masa inkubasi penyakit

Pengamatan  masa  inkubasi  penyakit
dilakukan 1 hari setelah inokulasi (HSI) jamur S.
rolfsii selama 21 hari dengan cara mencatat hari
munculnya gejala busuk pangkal batang sclerotium
pada setiap perlakuan.
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Perhitungan intensitas penyakit

Perhitungan intensitas penyakit dilakukan 21
hari setelah inokulasi S. rolfsii dengan rumus
Suhardi (1987):

_ X(nxv) 0
1==—~x100%

Keterangan:
| = intensitas penyakit
n = jumlah tanaman yang terserang tiap kategori
v= nilai kategori pada setiap tanaman yang
terserang
Z = nilai kategori yang tertinggi
N= jumlah tanaman yang diamati

Nilai skala serangan berdasarkan tanaman
yang diserang menurut Yusnita et al. (2005) adalah
sebagai berikut:

0 = tidak ada gejala

1 = nekrosis dengan kurang dari 50% lingkar
batang

2 = nekrosis dengan 50% - 75% lingkar batang

3 = nekrosis telah melingkari batang yang
terinfeksi

4 = seperti pada skor 3 dan batang yang
terinfeksi mulai terkulai serta sejumlah daun
mulai layu

5 = tanaman mati

Pengukuran pH tanah, suhu dan kelembapan
udara di green house

Pengukuran pH tanah dilakukan di awal dan
akhir  penelitian sedangkan temperatur dan
kelembapan udara diukur setiap pagi siang sore
sejak penanaman benih hingga akhir penelitian

Pengamatan derajat infeksi (Nusantara et al.,
2012)

Pengamatan derajat infeksi dilakukan di akhir
penelitian dengan menggunakan metode clearing
and staining. Akar dari setiap tanaman dicuci
bersih dengan akuades, dipotong dengan ukuran
1cm lalu akar direndam dalam tabung reaksi yang
berisi  KOH selanjutnya dimasukkan kedalam
penangas air selama 10 menit. Larutan KOH 10%
dibuang dan akar dibilas dengan air distilasi
sebanyak 3-5 kali hingga warnanya jernih.
Potongan akar direndam dengan larutan tinta cuka
5 % selama 12 jam, kemudian akar direndam dalam
larutan destaining untuk menghilangkan kelebihan
larutan pewarna dan diletakkan berjajar pada object
glass, selanjutnya di amati di bawah mikroskop
untuk pengamatan derajat infeksi.
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Derajat infeksi ditentukan dengan rumus :

% Derajat infeksi

jumlah akar yang terinfeksi
= ! yang Lerinyelst y 100%

jumlah akar yang diamati

Aktivitas enzim
_ (Abs/6500) x (V campuran /10°) x 10° x (60/t)
B (V enzim/103)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan  masa  inkubasi  penyakit
dilakukan 1 hari setelah inokulasi (HSI) jamur S.
rolfsii hingga hari ke-21 dengan cara mencatat hari
munculnya gejala busuk pangkal batang sclerotium
pada setiap perlakuan. Berdasarkan Gambar 1 rata-

8.0
7.0
6.0
5.0
4.0
3.0
2.0
1.0

Rataan Masa Inkubasi (hari)

MOBM MOBR M1BM M1BR

M2BM

rata periode inkubasi terpanjang pada tanaman
cabai rawit dan cabai merah adalah perlakuan
M3BR dan M4BM dengan rata-rata 7,6 hari setelah

inokulasi  (HSI). Rata-rata periode inkubasi
terpendek adalah perlakuan MOBR dan MOBM
yaitu 2 hari setelah inokulasi (HSI). Oleh

karenanya, aplikasi FMA dapat memperpanjang
masa inkubasi penyakit oleh patogen S. rolfsii
selama 6 hari pada kedua spesies tanaman cabai ini.
Hal ini didukung oleh pernyataan Magenda et al.
(2011) yang menyatakan bahwa  proses
perkecambahan sklerotia pada S. rolfsii terlihat
pada hari kedua dan ukuran sclerotia terbesar
terlihat pada hari ketujuh. Faktor yang
mempengaruhi masa inkubasi penyakit yaitu

lingkungan, kerentanan tanaman inang, dan tingkat
patogenisitas yaitu tingkat virulensi dan agresivitas
(Pattanapipitpaisal

& Kamlandharn, 2012).

M2BR M3BM M3BR M4BM M4BR

Perlakuan

Gambar 1. Diagram garis masa inkubasi penyakit busuk pangkal batang sclerotium pada
tanaman cabai rawit dan cabai merah.

Keterangan:

MOBR : tanpa inokulasi FMA campuran saat bibit cabai rawit ditanam

MOBM : tanpa inokulasi FMA campuran saat bibit cabai merah ditanam

M1BR :inokulasi FMA campuran 5 g/tanaman saat bibit cabai rawit ditanam
M1BM :inokulasi FMA campuran 5 g/tanaman saat bibit cabai merah ditanam
M2BR :inokulasi FMA campuran 10 g/tanaman saat bibit cabai rawit ditanam
M2BM :inokulasi FMA campuran 10 g/tanaman saat bibit cabai merah ditanam
M3BR :inokulasi FMA campuran 15 g/tanaman saat bibit cabai rawit ditanam
M3BM :inokulasi FMA campuran 15 g/tanaman saat bibit cabai merah ditanam
M4BR  :inokulasi FMA campuran 20 g/tanaman saat bibit cabai rawit ditanam
M4BM :inokulasi FMA campuran 20 g/tanaman saat bibit cabai merah ditanam

Pengamatan intensitas penyakit pada tanaman
cabai rawit dan cabai merah dihitung berdasarkan
kategori yang diamati pada hari ke-21 setelah
inokulasi S. rolfsii yaitu pada hari terakhir dari
penelitian ini. Perhitungan intensitas penyakit ini
dilakukan untuk mengetahui ketahanan tanaman
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cabai rawit dan cabai merah terhadap patogen S.
rolfsii sebagai aktualisasi dari kemunculan gejala
busuk pangkal batang sclerotium. Pengamatan
intensitas penyakit pada tanaman cabai rawit dan
cabai merah dapat dilihat pada Gambar.2
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Gambar 2. Diagram garis intensitas penyakit busuk pangkal batang sclerotium pada tanaman cabai rawit dan

cabai merah.
Keterangan:
MOBR : tanpa inokulasi FMA campuran saat bibit cabai rawit ditanam
MOBM : tanpa inokulasi FMA campuran saat bibit cabai merah ditanam
M1BR : inokulasi FMA campuran 5 g/tanaman saat bibit cabai rawit ditanam
M1BM : inokulasi FMA campuran 5 g/tanaman saat bibit cabai merah ditanam
M2BR : inokulasi FMA campuran 10 g/tanaman saat bibit cabai rawit ditanam
M2BM : inokulasi FMA campuran 10 g/tanaman saat bibit cabai merah ditanam
M3BR : inokulasi FMA campuran 15 g/tanaman saat bibit cabai rawit ditanam
M3BM : inokulasi FMA campuran 15 g/tanaman saat bibit cabai merah ditanam
M4BR : inokulasi FMA campuran 20 g/tanaman saat bibit cabai rawit ditanam
M4BM : inokulasi FMA campuran 20 g/tanaman saat bibit cabai merah ditanam

Pada gambar 2 menunjukkan bahwa rata-rata
tertinggi intensitas penyakit busuk pangkal batang
sclerotium pada tanaman cabai rawit dan cabai
merah adalah M1BM vyaitu 92,7% Rata- rata
terendah intensitas penyakit busuk pangkal batang
sclerotium pada tanaman cabai rawit M3BR yaitu
67,7% dan cabai merah pada perlakuan M4BM
sebesar 78%. Hasil tersebut menunjukkan pada
tanaman cabai rawit dapat menurunkan intensitas
penyakit sebesar 22% dan tanaman cabai merah
sebesar 11% jika dibandingkan dengan perlakuan
rata rata kontrol yaitu 89%.

Berdasarkan analisis sidik ragam dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang sangat
signifikan pada perlakuan terhadap intensitas
penyakit busuk pangkal batang sclerotium pada
tanaman cabai rawit dan cabai merah. Perlakuan
yang paling berpengaruh untuk mengurangi
intensitas  penyakit busuk pangkal batang
sclerotium dapat diperoleh dengan menggunakan
uji BNT dengan kesalahan 5% yang dapat dilihat
pada tabel 1.
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Tabel 1. Uji BNT pengaruh pemberian inokulum
FMA terhadap intensitas penyakit busuk pangkal
batang sclerotium pada tanaman cabai rawit dan
cabai merah

No Perlakuan Rataan (%)
1 M3BR 607,67a
2 M2BR 71,33ab
3 M4BM 78,00bc
4 M4BR 81,67bc
5 M1BR 85,33cd
6 M2BM 85,33cd
7 MOBM 89,00d
8 MOBR 89,00d
9 M3BM 89,00d

10 M1BM 92,67d

Uji BNT menunjukkan bahwa pada

perlakuan M3BR, M2BR, M4BM, M4BR berbeda
nyata dengan MOBM, MOBR, M3BM, dan M1BM.
Perlakuan M1BR dan M2BM tidak berbeda nyata
dengan M2BR, M4BM, M4BR, MOBM, MOBR,
dan M3BM. Perlakuan M3BR tidak berbeda nyata
dengan M2BR, M4BM, dan M4BR. Perlakuan
yang paling berpengaruh untuk mengurangi
intensitas  penyakit busuk pangkal batang
sclerotium pada tanaman cabai rawit adalah M3BR
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(inokulasi FMA campuran 15 g/tanaman saat biji
cabai rawit ditanam ke polybag dan inokulum S.
rolfsii 10 g/tanaman) dengan rata-rata intensitas
penyakit sebesar 67,67% dan cabai merah adalah
M4BM (inokulasi FMA campuran 20g/tanaman
saat biji cabai merah ditanam ke polybag dan
inokulum S.rolfsii 10g/tanaman) dengan rata-rata
intensitas penyakit sebesar 78,00%.

Intensitas penyakit tanaman inang dipengaruhi
oleh keberadaan patogen, agresivitas dan virulensi
patogen, faktor lingkungan, kemampuan patogen
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6.0

4.0

2.0

Rataan Derajat Infeksi (%)

0.0

MO0BM MOBR M1BM MI1BR

M2BM

untuk beradaptasi, dan kerentanan tanaman inang
itu sendiri (Keane & Kerr, 1997). Data intensitas
penyakit busuk pangkal batang sclerotium pada
tanaman cabai rawit dan cabai merah didukung
oleh pengamatan masa inkubasi penyakit pada
perlakuan M3BR dan M4BM sebesar 8 hari yang
masing- masing dapat memperpanjang masa
inkubasi penyakit selama 6 hari jika dibandingkan
dengan perlakuan kontrol selama 2 hari dan juga
didukung oleh pengamatan derajat infeksi dari
FMA campuran yang dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram garis derajat infeksi FMA pada tanaman cabai rawit dan cabai merah

Keterangan:
MOBR
MOBM
M1BR
M1BM
M2BR
M2BM
M3BR
M3BM
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M4BM

Perhitungan derajat infeksi dilakukan untuk
mengetahui tingkat infeksi FMA campuran pada
akar tanaman cabai rawit dan cabai merah.
Berdasarkan Gambar 3. didapatkan hasil rata-rata
tingkat infeksi tertinggi pada perlakuan M4BM
yaitu 90% dan M4BR sebesar 83%. Hasil ini sesuai
dengan pernyataan pernyataan Adetya et al. (2018)
yang menyatakan bahwa seiring bertambahnya

cC

dosis FMA yang diberikan persentase infeksi FMA

: tanpa inokulasi FMA campuran saat bibit cabai rawit ditanam

: tanpa inokulasi FMA campuran saat bibit cabai merah ditanam

: inokulasi FMA campuran 5 g/tanaman saat bibit cabai rawit ditanam

: inokulasi FMA campuran 5 g/tanaman saat bibit cabai merah ditanam

: inokulasi FMA campuran 10 g/tanaman saat bibit cabai rawit ditanam
: inokulasi FMA campuran 10 g/tanaman saat bibit cabai merah ditanam
. inokulasi FMA campuran 15 g/tanaman saat bibit cabai rawit ditanam
: inokulasi FMA campuran 15 g/tanaman saat bibit cabai merah ditanam
. inokulasi FMA campuran 20 g/tanaman saat bibit cabai rawit ditanam
: inokulasi FMA campuran 20 g/tanaman saat bibit cabai merah ditanam

pada tanaman yang diinfeksi tersebut akan semakin
besar. Rata-rata tingkat infeksi terendah dalam
perlakuan MOBR dan MOBM vyaitu 0%. Infeksi
FMA pada perlakuan MOBR dan MOBM tidak
terdeteksi dikarenakan sterilisasi tanah yang
mengakibatkan mikroorganisme dalam tanah
termasuk mikoriza yang secara alami terkandung
dalam tanah yang disterilkan telah mati.

Gambar 4. Akar tanaman cabai rawit (A) dan cabai merah (B) yang terinfeksi mikoriza dalam perbesaran 400x.
Keterangan : a = vesikel, b = arbuskula, ¢ = hifa internal, d = hifa external.
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Pengamatan derajat infeksi yang disajikan
pada gambar 4 setelah dilakukan pewarnaan pada
akar tanaman yang telah di infeksikan FMA
campuran menunjukkan adanya struktur vesikel
yang berbentuk persegi panjang ke arah bawah.
Ditemukan pula struktur yang dinamakan arbuskula
yang berbentuk oval dan berwarna biru kegelapan
yang disebabkan karena struktur tersebut menyerap
larutan pewarna yang berwarna biru pula.
Ditemukannya struktur-struktur tersebut
menandakan bahwa akar tanaman tersebut telah
terinfeksi oleh FMA campuran. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Adetya et al. (2018) yang
menyatakan bahwa pada tanaman yang telah
terinfeksi mikoriza terdapat spora, hifa, vesikel dan
arbuskula. Keadaan tersebut merupakan tanda
bahwa mikoriza telah menginfeksi bagian dari akar
tanaman. Vesikel berfungsi sebagai tempat
penyimpanan nutrisi serta Arbuskula memiliki
fungsi untuk meningkatkan respirasi dan aktivitas
enzim inang tanaman. Nusantara et al. (2012)
mengatakan bahwa keberadaan mikoriza pada
tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor
lingkungan seperti cahaya, suhu, kandungan air
tanah, pH tanah, bahan organik serta logam berat
dan unsur lainnya.

Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA)
meningkatkan zona penyerapan dan ketersediaan
hara serta penyerapan khususnya unsur P terhadap
air yang menyebabkan tahannya tanaman terhadap
cekaman air dan serangan hama penyakit
(Prafithriasari dan Nurbaity, 2010). Sementara itu,
akar yang terinfeksi mikoriza memperlihatkan
pertumbuhan tanaman yang lebih baik bila
dibandingkan dengan tanaman yang tidak terinfeksi
mikoriza. Akar yang terinfeksi mikoriza dapat
menyerap air dan unsur hara dari tanah pada
konsentrasi dimana akar tanaman tidak bermikoriza
tidak dapat menjangkaunya (Prasasti et al., 2013).

Menurut (Trouvelot et al., 2016) peran FMA
yang telah berasosiasi dengan akar tanaman adalah
sebagai  berikut (1) FMA  meningkatkan
pertumbuhan dan nutrisi tanaman dengan akses
yang lebih baik ke unsur hara tanah dan mengatur
regulasi protein transpor nabati untuk fosfor (P),
nitrogen (N), dan elemen lainnya. (2) FMA
meningkatkan toleransi terhadap tekanan abiotik
seperti tekanan air, salinitas tanah, dan racun logam
berat. (3) FMA melindungi dari stres biotik seperti
pada penyakit pada bagian perakaran. (4) FMA
menghasilkan glikoprotein dan jaringan hifa padat
yang meningkatkan stabilitas tanah dan menghemat
nutrisi tanah, dan juga jika FMA sudah memiliki
miselium yang sudah terbentuk di dalam tanah,
zona pengambilan nutrisi pada tanaman akan
diperluas oleh miselium tersebut (Avio et al.,
2006).

Selain dapat bersimbiosis dengan akar
tanaman inang FMA memiliki peran penting dalam
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menghindari tanaman dari serangan patogen,
dimana FMA dapat memproduksi antibiotik yang
mengakibatkan perubahan konsentrasi eksudat akar
tanaman inang yang dapat mempengaruhi
perubahan dalam rhizosfer yang mengakibatkan
meningkatnya  ketahanan dan juga dapat
menghindari tanaman terhadap serangan patogen.
Fungi Mikoriza Arbuskula mempunyai pengaruh
yang luas terhadap mikroba patogen yang
menyerang tanaman (Talanca, 2010). Penelitian ini
menggunakan FMA campuran yang terdiri dari 5
spesies berbeda, yaitu Glomus sp, G. manihaotis, G.
etunicatum, Gigaspora margarita, Acaulospora
spinosa. Masing-masing  genus  mikoriza
mempunyai fungsi dan cirinya tersendiri.

SIMPULAN

Pemberian inokulum FMA pada tanaman
cabai rawit dan cabai merah dapat menurunkan
intensitas  penyakit busuk pangkal batang
Sclerotium sebesar 22% dan pada tanaman cabai
merah sebesar 11%.
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